Konstruksi Seksualitas dalam Figh Islam

Kepentingan untuk melihat konstruksi seksualitas dalam Islam
didasarkan pada adanya capaian yang melampasui batasan kekuasaan
budaya manapun dalam memandang seksualiras,

Yang menarik dalam nlisan ini adalab bagaimana Islam
menempatkan seksualitas laki-laki dan perempuan pada sesuatu
yang netral dan alamivab dengan meminimalban, kalas tidsb

mengbilangkan sama sckall, menstrual taboo Yang selama
ini cenderung mendiskridithan perempuan

Pendahuluan

Tubuh dan scksualitas merupakan
situs” kekuasaan gender yving akan
memberikan coruk dar suatu masyira-
kat.! Sebab seksualitas bukan fenome-
nz biologis senuta tetapi sesuatu ying
normatif cdkin konvensional. Konvensio-
nal dalam arti bahwa, ada dialektika
antara alam dalam konteks fakta hio-
logis dan budayu sebagai sistem nilai.
Dengan demikian. seksualitis acdalah
identitas sosial yang efek relasi ke-

kuasain yang bersifar diskursif dengan
wmentininmlkan presentasi pilak vang
dikuasai. Dalam masyarukar patriarkhi.
konstruksi seksualitis mengaal puda
proses pelembagain “kenoromlan’ sek-
suitlitas Laki-laki dewasa sebagai sistem
kontrol. Sebaliknya, dalam masvarkat
matriarkhi. seksualitas perempuan me-
nempati posisi schugad “deferminant,
sehagai pengendali selurub sistem so-
sial yang adu.

Kepentingan untuk melilur kon-
struksi seksualitas dalam Tslam didusar-

‘Kate Soper. ‘Lupa Foucault Jawa Post. 15 Oktober 1995
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kan pada adanya capaian yang melan-
paui batasan kekuasaan budaya mana-
pun dalam memandang seksualitas.
Yang menarik adalah bagaimana Is-
Jam menempatkan scksualitas laki-laki
dan perempuan pada sesuatu yang
netral dan alamiyah dengan memini-
malkan, kalou tdak menghilangkan
sanm  sckali, menstrual taboo yang
selumm ini cenderung mendiskritkan
perempuan. Dard kajian al-Qur'an dan
hadits Rasulullah tersirat adanya upaya
untuk menempatkan konstruksi
seksualitas dalim kerangka besar missi
(dakwah ) Istim zmnpa menghilangkan
unsur-unsur sexual outlel (pelepasan
darongan seks) sehagai mandar-biolo-
s

Sckilas Tentang Konstruksi
_ _

Michel Foucatlt mengatakan balnwa
the history of sexuality is the bistory of
ousr discourses on sexuality? Foucault
hanya ingin menjekiskan bahwa nasa-
Iah scksualitas bukan semata-mata se-
suatu yang kodrati dan terberi dari
langit. Seksualitas adalah sebuah dis-
coutrse yang sarat dengan gagasan dan
argumen yang berkait erat dengin
mekanisme kontrol dalam praktek
sosial, Mekanisme kontro! ini merupa-
kan kekuasaan (potrer) yang mendifini-
sikan pengetzhuan, memilih mana

yang haik dan buruk, memilah perilaku

nosnztl dan “abnormal’, memlisiplinkan
dan menghukumi setiap aspek kehi-
dupan sosisl, temasuk seksualitas.
Lebih lanjut Foucault menegaskan
bahwa seksulitas ‘bersifat’ diskussif’
yang merupakan efek dari mekanisme
kontrol kckuasaan yang bersifat
relasional. -
Seksualitas adalah bentuk rekayasa
sosial vang mempunyal basis pada
‘organ seks’. Rekayasa terscbut meng-
arah pada upaya ‘pengontrolan’ ne-
lmui kategorisasi sosial seperti yung
terjuci pada klas, gender, ras dan
agama. Di samping itu. rekayusa ind
juga memherikan orientasi pada status
dan peran sescorang dilam nusyans-
kat. Dalam budava patrinrkhi, kon-
struksi scksualitas ini seringkali
divujudkan dalam bentuk “menstrual
tabvo yang sarat akan makna dan
mitos.' Karena menstrual taboo ini
senwt-maty  dikenakan pada kaum
perempuan maka, dalam perialanin
sciarah, seringkali menjelma menjadi
bentuk segregasi perempuan dalam
masyarakat. Dinsumsikan bahwa
perempuan yang sewaktu-waktu me-
ngeluarkan darah akan mencemard
lingkungan oleh karena itu harus di-
batasi gerak sosinlnya. Oleh karenanya,
menstrual taboo sering dianggap se-
bapgai faktor pendukung Langgengnya
budaya patriakhi terutam:a setelah
agama-agama besar urut nremasukkan
dalam doktrin teologisnya. -

2 itat Michel Foucault, The History aof Sexuality (New York: Vintage, 1980), vol

1&I1L .

‘Lihat Franz Steiner, Taboo (London, 1950), ha. 32 seperti dikutip oleh Nasaruddin
Umar dalam ‘Teologi Menstruast’, Ulsmul Qur'an, V1:- 2, 1993, hal. 70-78.
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Pengontrolan seksualitas didasarkan
pada suaru gagasan bahwa seksualitas

adalah suate kekuatan yang ‘imstinc-

tive’ yang apabila salah pengoriensi-
annya akan mengakibatkan kelainan
jisva di tingkat individu dan ‘dekadensi
moral” pada tingkat kehidupan nmsya-
rakat. Seksualitas juga sering digunakan
sebagai ‘barometer’ sosinl dalam ari
bahwa perilaku seksual menjadi cks-
presif dan mempunyai nilai simbolik
yang besar pada saat terjadi krisis so-
sial.* Sampai saat ini, perilaku seksual
yang ‘terbuka’ seringkali dianggap se-
bagai penyebab krisis sosial dengin
menafilkan ‘determinant’ sepeti kesen-
jngan ckonomi, tmnspumnsi nredia
dan krisls politik.

o Secura umum seksualitas scrmg,lull
rancy’ dengan gender. Yang ‘pertima
mencikup seluruh kampleksits emaosi,
perasaan, kepribadian dian watk sasizl
vang berkaitan dengan orientasi sck-
sual.* Sedangkan yang kedupt merupa-
kun ckspresi psikologis dan kultural
dari. identitas seks yang biologis pada
tingkat relasi sosil. fadi, seksuatitys
lebih mengarah pada pandangan dan
kegiatan genetalin dan organ scks se-
kunder liinnya. Sedangkan gender,
beroperasi ntenentukan peran dan st-
tus berdasarkan jenis kelamin (scks)
yang dinkibatkan dari relasi sosial

Karena seksualitas bersifat "diskzer-
sif maka proses konstruksinya selalu
akan dipengaruhi oleh bio-power (lem-
haga-lembaga kekuasaan) (Foucault)
yang berupa sistem nilai, lembaga ke-
luarga, ekonomi dan bahkun politik
yang berbeda dalam kurun waktu dan
setting budaya berbeda pula. Secara
ideologis, seksualitas mengarth pada
pembentukan ‘norma baku' tentang
seks. Ideologi seksualitas berfungst pu-
Lx untuk memilih dan memilah secara
hirarkhis atau bahkan secara dichoto-
mis apa yang dianggap ‘normal dan
‘abnormal dalam pelembagaan  sck-
sualitas. Dalam hal ini orentasi seksual
diwujudiam didam kategori biseksual.
heteroseksual, homoseksual diun
selibar,”

Demt untuk memberikan arah g
pokok pnku:m wlisan ini, l\uustruk.s:
seksualitas fianya dibatasi sampai
seiaule mang aganm sehagn sumber
kekuasian Derkepentingan untuk 'nie-
ngatur dan mengendalikan seksualitas,
Mckanisme pengendalian seks vang
ideal menurur perspektf aganr adlAly
sejpuh mana seksualitas itu sendird
mampu mendukung missinga. Secar
umum Gayle Rubin® mengatakan hah.-
w2 puncak hirarkhi konstruksi sek-
sualitas dalam aganm terrefleksi datam
bentuk beteraselstial yang diikat dalam

“fulia Suryakusuma, 'Koushwwlsosia!.feksuawas Prisma, th. 20- 7, 1991

hal. 3-11.

‘Tricia Szirom, Teaching Gender? (dene\ Allewy & Unwin, 1988), hal. 45
‘Barbara Uoyd, Sex and Gender (Open University Preqs. 1983), hat. H

“ap.cit

"Gayle Rubin, Thinking Sex dalam tulisan - Suwakusumn, loc. cit, hal. 1.
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pernikahan yang monogam, dengan
tjuan prokreasi dan dalam rangka
penyebaran nilai-nilai agama (yang
dominan) dalam muasyamakat.

Konstruks] Seksualitas dalam
Islam.

1. Organ Scks dalam perspektif
Islam

Konstruksi seksualitas dalam Islam
tidak hisa dilepaskan duri bagaiman
nilai-nilai Islam dilekatkan pada or-
gan-organ seks fru sendiv. Hal ini
sangat periu untuk dibicamakan, Karena
hampir semua masalah seksualitas dan
gender justru herakar dard persepsi
agama terhadap organ-organ seks. De-
mi untuk mengetahui aspek reformatil
dan enunsipasif etika tslam dalam kon-
struksi seksualitas, nengadakan studi
banding dengan seksualitns masyasukat
Arab pra-Islam  tidak bisa dielakkan.

Seperti Iayaknya nusyarakay patriar-
khi klasik, nusyarakat Arab mengkon-
struksikan scksualitas mereka  berda-
sarkan paradigma maskulinitas’ yang
dominan dimana ukuran vang sab dan
 normal adalah pengalaman seksulitas
laki-laki. Berangkat dar suatu ang-
gapan bahwa para berhala, latta, uzza,
nmnat dan berhala lain hampir semua-
nva berjenis kelamin perempuan dan

bergelimang darah persembzhan” -
ka perempuan, yang picda nusa tetten-
tu, berpotensi untuk mengeluarkan
darah { baid) dinnggap mewarisi agresi-
fitas dan kebengisan yang sanm me-
nakutkannya dengan para berhala itw.
Lebih lagh, karena darabh itu dikeluar-
kan dari organ seks' perempuan itu
sendirh, maka seksualitas perempuan
dinggap abnomul’, kotor, ‘menakut-
kan' dan distruktif oleh karenanya ha-
rus dikendalikan oleh laki-laki vang
memiliki kesucian organ seks.

Asumsi disttas, bisa jaddi, dipenga-
ruhi oleh tradisi Yahudi yang menem-
patkan menstruasi sehagal hagian dari
‘*kerusakan’ sepertt kotor, mencenin
dan distruktif. yang pada tingkat ter-
tinggi. merefleksikan kenwtian. Ber-
hentinya darah (menstruasi dipandang
sebagai awal dari kehidupan). Dalam
kitah Talmud. kapasitas reproduksi
perempuan merupakan ‘kutukan® dan
Tulan:"

1. Perempuun akan mengalami sik-
lus menstruasi, yang sebelunmya
tidak pernah dislami ofch Eva.

2. Percmpuan akan merasakan saku
ketikn perama kali bersetubuh.

3, Perempuan akan menderita dan
direpotkan dalam mengasuh dan
memelihara anak-anaknyva,

3. Perempuan akan merisa malu ter-

hadap tubuhnya sendidi.
5 Perempuan akan tidak leluasa
bergerak ketika hamil tua,

Fatima Mernissi, Demokrasi dan Islans, terj. (Yogyakarta: LKiS, 1994), hal. 41.

wBlu Grenberg, Femaly Sexunality and Bodily
and Sexuality, Ed. Jeanne Becher { Philadelphia: Trinity Press

tion’, Woien,
International, 1991), hal 25.

Lihat Rabbi DR. 1. Eptein (Editorship),
Takmud, vol. 11 (Erubin), hal. 100b seperti

Function in the Jewish Tradi-

Hebrew-English Edition of the Babilonia

dikutip oleh Umar, op. ef2, hal. 71.
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6. Perempuan akan merasa sakit
yang anut sangat ketika me«
lahirkan.

7. Perempuan tidak boleh menikah

' dengan lebih ari satu orang lelaki.
" 8. Perempuan akan membutuhkan
" waktu lebih lama dalam hubung-
an seks sementara suaminya su-

; dah ddak kuat fagi.
- 9. Perempuan sangat bedmsyrat me-

" lakukan hubungan seksual tetapi
amat berat dntuk menyampaikan

~ padanya

10. Perempuan akan lebib suka ting-
gal di rumah

-, Hal serupa juga ditemukan dalam
ajaran Kosten Orthodok di nutna per-
empuan  dianggap kotor pada saat
menstruasi dan harus disingkirkan dari
masyarakat sampai fa kembali sudi.

"When a wonun has a discharge and
‘her discharge be blood from her baody,

v she shall remain in her impurity seven
- days;: whoever touches her shall be
unclean: and anything that she lies on
during her impurity shall be unclean:
anything that shx sits on shall unclean
be unclean. anyone who touches her
bedding shall whash his clothes, bathe
in water and renain unclean until
evening, and anyone who touches any
object on which she has sat shall wasih
his clothes, bathe in water and renmin
unclean until evening...... and if any-
one lies with her, her impurity is com-
municated o him: he shall be unclean
seven days and any bedding on which
he lies shall become unclean (Lev, 15;

19-24)
Do not near 3 woman during her pe-
riod of uncleanness to uncover her
nakednesstlev, 18: 19)

If a2 man fies with 2 woman in her

menses and uncovers her nakedness,

he hag [aid bare her flow and she has
exposed her blood Row: both of them
shall be cut off from the people tlev.

20:18)2 _

Doktrin tentang “menstrual taboo
kedua aganu tersebut pada gilirannya
berimbas pada disposisi laki-laki can
perentpuan dalim masyarakat. Diper-
kuat oleh doktrin ‘peristiwa kejatulan’
dengan menemputkan Hawa (Eve) se-
bagai mmhluk yang diciptakan dari
tlang rusuk Adam menjirdikan perem-
puan sebagai sosok vang intrumental
dan inferior bagi laki-laki."

Ketlka Islam muncul, terjadi re-
difinisi terhadup kontruksi . seksualit:s
pada tatarin vang lebih proporsional.
Al-Quran mwenundang organ scks’
Iaki-laki dan perempuan sehagai fo-
nontena alam vang netral. Hal ini
diperkuat olch doktrin Islam tentang
proses penciptaan manusia yang
berasal dari dzat vang sanut, peniknu
syurga, memakan buah terlarang,
dibuang ke bumi. dan bertaubar
bersunm-sanm, _

Scjgub menyangkut masalah
menstruasi, Islam menempatkanny:
secara netral dalam terminologi sun-
rattullah, Dalam hadist riwayat Aisyah,

Urid. 26.
YRiffat Hasan. "An Islamic Perspective
lml‘ Im. F . BE T a

5Q, §. 7 20- 23,
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Rasuluilah menegaskan bahwa ‘sesting-
gubnya int (batd) adalab kejadian
vang ditetaplan oleb Allab bagt prtri-
putrt Adam’. (HR. Bukhori Muslim).
Islam tidak mengkaitkan seksunlitas
perempuan dengan status perempuan
sebagat penyebab kejatuhan Adom ke
bumi. Islam memandang daur haidl
sebugni adla’
........... ‘Hardl i adalah suatu ‘adia’
Oleh sebals s hendaklah komu men-
jauhkan diri dari perempuan yang se-
dang haid! dan janganlah kamu men-
dekati mereka sebelum mereka suci..,
QS 22 20

Ungkapan tentang “mengiuhkan din
dari perempuan haidl’ hanyak me-
ngunding polemik di kalangan unmuit
Iskm. Kebanyakan diri mercka nusih
terpengaruh dengan konsep menstrual
taboo’ adat Arab yang mengasingkan
perempuan yang sedang haidl. Polenik
ini membuat Marwan bin Ajda perlu
menanyakannya kepada Rasulullah
tentang apa suja yang boleh dilukukan
terhadap istri yang sedang haidl. Beliay
menjawab: segala sesuatu kecuali ke-
majuan (hubungan scksual) (H.R.
Bukhori).

Hadits terscbut belum mampu me-
yakinkan ummat Islam bahwa Ra-
sujullah telah merubah status perem-
puan haidl yang kotor, mencenxri dan
menijifikkan menjadi sosok yang tetap
diakui kesuciannya. Olch sebab itu
Aisyah, perlu menjelaskan apa yang, di-

perbuat pada saat beliau sedang haidl:

‘Aku minum disaat haidl, kemudian
aku menyerahkannya kepada Rasulul-
fah. Lalu beliau meletakkan mulutnys
di tempat bekas mulutku, kemudian
beliny meminum. aku makan daging
disaat haidl. Ialu memberikannya kepa-
da Rasulullah. Kemudian beliau mele-
takkan mulutnyz <i tempat bekas mu~
lutkyu’ (FLR. al-Janmah, kecuali Bukhan
dan Tirmidzi).

Para ulsma juga menafsirkon ‘adla’
dalam persektif budaya mereka. Maka
tidak menngherankan apabila mereka
mengartikan sebagai sesuatu yung 'ko-
tor. Pendapat mereka bisa diterima
apabils yang dimunjuk adalah dasah
haidl. Bukankah setiap damh yang
keluar dari tubuly manusia dan mahluk
hidup [ainnya adalah mijis (kotor)? Te-
wpi apahila yang ditujv selitloh. ke-
aduaan (state) haidl maka ying lebih
sesuai adatah suatu keadaan yang ‘ren-
wn' (eninerable) seperti yang diken-
kakan oleh Mulammad Asad’ dan ini
nerupakan pandangan al-Quran vang
posistif dan natural terhucdap seksuali-
s, -

Dalam konteks inilah ‘rubsbob’
(keringanan datam beribxdah) seharus-
nya dipahami. Penerapan “mani™ (la-
rangan) yang lebih ‘mengedapankan
konsep “menstrual tdbos™ Amb: pra-
Islamy perlu terhadap peréempuan’ yang
sedang haidl dalam ibadah. Hanya saja
~ruhsoh harus dikasifikasikan antara
‘yang menetap’ iin yung ‘sententara’.

1984)

Muhammad ‘Asad, The Messsage af The Qur'as (Gibraltar Dar. al-Andalus,
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Yang pertama adalah memberi keri-
nganan atas dasar adanya halangan

yang menetap. Sedang vang kedua le- .

bih bersandar pada keadaan yang tem-
poral sifatnya.

Dalam satu pandangan yang ‘miso-
ginis’, daur reproduksi seperti mens-
truasi, mengandung, melzhirkan dan
menyusui seringkali digunakan untuk
memandang perempuan yang tidak
mungkin mencapai kesholehan laki-
laki. Ole karena laki-laki tidak ter-
halang daur reproduksi maka mereka
mendapatkan pahala lebih banyak dari
pada perempuan? Tentu tidak propor-
sional untuk mereduksi ‘pahaly’ hanya
dalam kerangka berfikir manusis yang
akumulatif matemuatis,

2. Aspek Moralitas Islam
Terhadap Seksualitas.

Menstrual taboo jug: tebah memibxe-
dakan norma tentang scksualitas,
Norma ini sangat bempengaruh terha-
dap pengaturan perilaku individual
dalam masyarakat berdasarkun jenis
kelaminnye, Pada gilinennya, nornu
seksualitas ini mengarahkan pada
aspek moralitas yang berbeda pula.
Laki-laki dianggap memiliki dorongan
seksual lebih dominan dibandingkan
dengan perempuan. Oleh sebab ity
faki-laki menjadi manusia poligami dan
cenderung melakukan petualangan
seksual. Sebaliknya, perempuan adalah

mzhluk pasif dan harus merepresi do-
rongan seksualnya. Secara moral, pe-
nyelewengan dikalangan laki-laki di-
anggap wajar, sementars dipthak per-
empuan merupakan aib.

Aspek moralitas Islam terhadap sek-
sualitas adalah meniadakan hak privi-
lege’ laki-laki sebagaimana terdapat
dalam kebudayaan patriackhi pada
umumnya. Sebab Islun memberikan
sanksi yang sama bagi mwreka, laki-
laki atau perempuan, yang melanggar
batasan moralitas yang ditetapkan.
Lebilv lanjut, Islam mewajibkan laki-
laki dan perempuan untuk selalu men-
jaga kesucian ‘orgin scks' nya sehingg
Allah memberikan kenummpuan, kihir
dan batin, untuk meniksh schagai
surana pelepasan yang selat dan benar
menurut norma Iskan,*

[Tl ini diztur sedemikizn upa olch
Islam Karena pelepusan scksualitas
vang schat akan menjudi sumber
aktifitas, kreatifitas dan juga spiritustitas
yang dicita-citakan oleh Islam.” Apa-
hila terfadi peluinggacan moral seksuali-
tas, seperti zina, mcereka adalah
onmg-orang yang melampaui batas,
Penjagaan kesucian ini tidak hanya
terhatas pada organ seks primer s
tetapt juga menyangkut organ-organ
seks sekunder seperti pandangan nta,
erositas tbuli dan organ lain yang
dapat menimbulkan dorongan seksual
secars konotadf.™

Mekanisnwe kontrol terhadap sek-

Q.S 23: 3
PLebli lanjut lihar Q. S. 23 7.

"Jaques Lacan, A Feminis Introduction (London: Allen & Unwin, 19907, hal. 42
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sualitas dalam Islim menetapkan sta-
tus yang berbeda bngi merekn yang
menjaga kesuciannya dan merelr yang
tidak. Dalam lembaga pernikahanspun
mereka dibedakan:

Lakl-laki yang berzina tidak menikah
melamnkan perempusn yang berzi-
..o A0 peTEMpUInN ying berzina
tichhk menikaht nreliinkan laki-laki yong
[YEEZN vrrerrereneen LQ8. 20 3

3. Aspek Transendental
Pernikahan dalam Islam

Pernikahan adalah merupakan in-
stitusi tertinggi bagi konstruksi schsuali-
tas dalam masyarakat. Secara khusus
Islam sehagai sistem kontrol sosial
sangat berkepentingan untuk mclaku-
kan legitimasi ke'normalan schuah
pernikalin. Senada dengan Foucault
hahwa kenomulan ordentast seksual
dalam perkawinan harus diletakkan
secara diskursif dulam gagasan dan
pesan-pesan inti Islam.  Sependapat
dengan Gayle Rubin (1987) bahwu
idealisasi kontruksi seksualitas horus
paralel dengan kepentingan ‘repro-
duksi' dalam aganm f sendiri. Dengan
demikion, pernikahan Islam tidak
senmata-mata diarshkan pada peme-
nuhan dorongan instinktif dan mandat

biologis manusia seperti yang dikata-
kan Alfred Kinsey.' Perkawinan harus
diortentasikan secamn integratif ke
dalam missi {dakwah ) Islam.

Kepentingan dakwah lewar perni-
kahan ini adalah sesuni dengan cita-
cita sosial Iskam sebagai ‘rahmatan lil
‘alamin’ (anugerah bagi alom semesta),
Sebagai agama missi yang harus dikem-
bangkan secara universal, Islam memi-
liki batasan normatif untuk melakukan
‘penyeburan’ secara cksternal; tidak
holeh nxnwhsa orang untuk masuk
Islam, baik secars phisik scperti
perang, pemberian nuiteri ataupun se-
cara persuasif yang berupa bujukan.®
Apabila batasan ini dilanggar nmka
Islam stru muncul sehagai ancann
bagi unun lain. .

Idealnya, strategi vang ditempub
adalah melnkukan missi - secans mters
ml; lewat regenerasi’. Judi; ketinya
monlitas Islaim menyangkar nasalah
seksualitas adofah karena adanyn aspek
wnsendental davi pernikahan - Islam
vang menjadi nmta rantai cit-cita Is-
Iam sebagai rahmatan 1l alonin. Rege-
nerasi harus mendapatkan jaminan
kesucian yang diikat oleh pernikahan
yang sah. Dalam Islam pernikahan
yang sah adalah pemikahan heterosck-
sual antara [aki-laki dan. perempuan

WAlfred Kinsey adalah seorang yang menemukan konsep sexual mttiét (pelepasan
scksual). Kinsey termasuk pendukung teori ‘esensialis’ yang mereduksi . scksualitas

hanya scbatas dorongan biclogis yang

berada diluar kontruksi sosial. Seksualitas

dikonsepsikan sebagai kekuatan instinktif yang menggerakkan dan menguasai individu
datam kehidupan pribadi maupun sosial. Pendapat-int dizmbil--dart-tulisan Julia

Suryakusuma, op. cit, hal. 11.
.8 20 256,
Q8. 4 L.
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sehagai pasangan.?
Cara yang ditempuh adalah sesuai

dengan doktrin Islam tentang sunatul- .

lah di mana sesuatu diciptakan secara
berpasangan. Maka pernikahan Islam
mengambil bentuk heteroseksual yang
monogam. Terbukti dalam sejarah ma-
nusty bahwa hanya pernikahan bentuk
inilah yang betul-betul mampu mencip-
takan ketenangan, [ahir dan batin, bagi
manusi. Sedang poligami adalal suatu
pengecualian teologis terhadap perni-
kahan yang tidak bisa digeneralisasi-
kan*

Kehidupan keluarga sebagai kelun-
jutan: dari pernikahan harus mampu
merefleksikan cita-clta sosial Islam
tentang keadiluan, Rasih sayang dan ke-
imanan pada Allah. Maka pada tingkat
relasi gender, Islam menempatkan sta-
tus dun membagi peran dalam keluagg
bukan' untuk mendukung cksistensi
satu pihak: suami dan ayah dalam
nusyarakar pateiakhi atau istri dan ibu
dalam masyarakat matriackhi. tetapi
untuk -mendukung missi’ Islam.

Perempuan yang diberd anugenih
Allah dengan organ reproduksi diha-
rapkan mampu menjalinkan peran
reproduksi. Sementarn. laki-aki diberi
beban penyedizan nafkah bagi kelang-
sungun proses reproduksi dan rege-
nerasi.*  Selanjutnva, yang perlu di-
ingat adalah bahwa pembagian peran
ini harus ditempatkan pada tataran
yang setara, bukan pembagian yang

subordinatif. Memaksakun konsep
‘nafkah’ sebagai suatu faktor penentu
ketaatan istri terhadap suami yang ‘sub-
missive’ justru akan mengabur ajaran
Islam tentang peran suami dan peran
istri yang digambarkan sebagai pihak
yang saling melengkapi tetupi bukan
melebur menjadi satu.™

Dengan demikian. transendensi
pernikahan dalam Islam ditentukan
oleh sejauh mana peran laki-laki dan
perempuan dapat mendukung kelang-
sungan missi Islam. Hal ini dapat
dipazhami lewar hadits-hadits Rasulullah
yang sangat mengagungkan dan mem-
berikun ganjuran surga bagi seorang
percmipuan yang meniggal dunia da-
lam proses reproduksi sehagainana se-
orang laki-laki gugur dalam pepe-
rangan:

Wanita vang et Karena kehanulan

dan melihirkan adalah svalud.... (HR.

Abu Daud).

Sejauly menyangkut nusalah perni-
kahan, Islam tetap menempatkannya
dalam dimensi sosial, dalam arti hahwa
Islami bukan menmandang pernikaban
selugai tkdir dan sakenmen’ vang
tidak dapat dibatalkan oleh kehendak
nunusiit. Oleh Kkarena itu. adulah hak
pribadi masing-muasing pihak unwk
membubarkan akad (contrct) perni-
kahan bilamana tiduk tercipta lagi
ketenangan lahir dan butin hagi kedua
belzh pthak. Selunjutnya, pola hu-
bungan suami dan istei harus disesuai-

QS 4: 32.
Q.S. 2: 233.
“Q.S. 2: 187.
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kan dengan twuntaa zaman dalam
kerangka keadilan Islam. al-Maraghi
mengatzkan- bahwa pengaturan hak
dan kewajiban kedua belah pihak
(svami istr) hendaknya disesuaikan
dengan noma-norma, tta cara dan
tradisi dan relusi sosial yang berlaku
dalam suatu nmsyarkat.®

Kesimpulan

Dari pembuahasan diatas dapat
disarikan bahwa:

1. Seksualitas adalah konstruksi sosial
terhadup kegintan genetalia yang
paca gilimnnya akan memberikan
kontribusi pada pok relasi gender
dalam nsyarakat,

Islam melakukan re-definisi terha-

dap konsep scksualitis masyarakat

Arab dan tradisi masyamkar pada

umumaya yang nmemboedakin an-

tara faki-kiki dan perempuan.

3. Pernikatuin heteroscksual sehagni
puncak hirarkhi konstruksi seksuaki-
ts Islim mempunysi aspek tran-
sendal karena berperan sehagai
Jembaga bagi sekaligus stritegi un-
tuk melaksanakan missi Istam
secarn internal dan menghindari
konflik kepentingan teclogis de-
ngan umnmt Lin. e
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